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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh variabel daya
tarik wisata, dan fasilitas terhadap minat berkunjung kembali wisatawan di Jogja
National Museum Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yakni metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling, dengan pendekatan non probability sampling. Tahap
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
responden, dan diperoleh sejumlah 100 orang responden. Data yang diberikan
oleh responden dalam penelitian ini diukur dengan skala likert dan diolah
menggunakan program SPSS adapun teknik analisis data dilakukan melalui
analisis regresi liniear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Nilai
signifikan pada variabel daya tarik wisata sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai
perbandingan t hitung > t tabel sebesar 3,041 > 1,660 yang artinya variabel daya
tarik wisata (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan
(Y). (2) Nilai signifikan pada variabel amenitas sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
perbandingan t hitung > t tabel sebesar 9,204 > 1,660 yang artinya variabel
amenitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan ().
Dan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel yaitu 130,388 > 3,09
dan nilai signifkansinya 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan hasil uji f menunjukan
variabel daya tarik wisata dan fasilitas secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel minat berkunjung wisatawan.

Kata Kunci : Daya Tarik Wisata, Fasilitas, Minat Berkunjung Kembali
Wisatawan, Jogja National Museum
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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of measuring the influence of tourist
attraction variables and facilities on tourist interest in visiting the Jogja National
Museum Yogyakarta. The research method used in this research is a quantitative
method. The sampling technique uses a purposive sampling technique, with a non-
probability sampling approach. The data collection stage was carried out through
questionnaires distributed to respondents, and a total of 100 respondents were
obtained. The data provided by respondents in this study was measured using a
Likert scale and processed using the SPSS program. The data analysis technique
was carried out through multiple linear regression analysis. The results of this
research show that: (1) The significant value of the tourist attraction variable is
0.003 < 0.05 and the comparative value of tcount > ttable is 3.041 > 1.660, which
means that the tourist attraction variable (X1) has a significant effect on tourist
interest in visiting (Y). . (2) The significant value of the amenity variable is 0.000
< 0.05 and the comparative value of t count > t table is 9.204 > 1.660, which
means that the amenity variable (X2) has a significant effect on tourist interest in
visiting (Y). And the F test results show that the calculated F value > F table is
130.388 > 3.09 and the significance value is 0.000 < 0.05. This states that the
results of the f test show that the variables of tourist attraction and facilities
together have a significant effect on the variable of tourist interest in visiting.

Keywords: Tourist Attraction, Facilities, Interest in Visiting, Jogja National
Museum
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya industri pariwisata secara bertahap
menjadikan perjalanan wisata dengan mengunjungi tempat wisata baik
didalam maupun luar negeri, sebagai kebutuhan utama bagi banyak orang.
Pariwisata adalah sektor yang berdampak pada sisi perekonomian, sosial
budaya, serta interaksi antara masyarakat dengan lingkungannya
(Streimikiene et al., 2021). Seperti halnya perkembangan museum di
Indonesia saat ini semakin maju dan jumlah jenis museum semakin
bertambah, sebagai Negara yang menghargai karya para pendahulunya dan
melestarikan warisan budaya, sudah sewajarnya jika perkembangan
museum perlu ditingkatkan dan dipertahankan (Posha, 2023).

Museum adalah instansi pameran yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan publik dengan cara terbuka dengan, melalui pengumpulan,
konservasi, penelitian, komunikasi, dan pameran benda-benda fisik kepada
masyarakat untuk tujuan studi, pendidikan, dan hiburan. Museum juga
dapat menjadi sumber studi bagi kalangan akademisi, serta sebagai
dokumentasi bagi kelompok tertentu. Museum sendiri terdiri dari museum
perjuangan dan museum seni. Kata “musik™ dalam bahasa Yunani Kuno,
yang berarti sembilan dewi atau symbol pengetahuan dan seni, ini adalah
asal muasal istilah museum. Menurut Suprapta et al (2020) konon,

museum adalah tempat menyimpan benda-benda peninggalan masa
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lampau yang memiliki nilai budaya dan sejarah, dan dapat difungsikan
sebagai sarana edukasi dan tempat rekreasi.

Yogyakarta dianggap sebagai kota yang menjunjung tinggi nilai
kebudayaan dan kesenian, Kota Yogyakarta terkenal dengan kegiatan-
kegiatan kreatifnya bernuansa kebudayaan hingga saat ini. Yogyakarta
menjadi kota tujuan wisata favorit dikarenakan keanekaragaman objek
wisatanya dan perkenalkan masyarakatnya. Selain itu, faktor pendukung
sektor wisata antara lain bangunan cagar budaya yang dimiliki. Hal ini
diperkuat dengan masih banyaknya bangunan cagar budaya peninggalan
Keraton Mataram salah satunya Jogja National Museum (JNM). Yang
awalnya merupakan gedung kampus Institut Seni Indonesia (I1SI), JNM
merupakan museum seni kontemporer yang kemudian diubah menjadi
museum seni rupa dengan mempertimbangkan nilai historis yang
signifikan dari kompleks JNM. Sebagai Ketua Yayasan Yogyakarta Seni
Nusantara, KPH Wironegoro berperan dalam pelestarian kompleks
bangunan bersejarah tersebut. Dengan area yang sangat luas, berbagai
kegiatan seni sering diselenggarakan di JNM

Di antara sekian banyak tempat wisata, Jogja Nasional Museum
(JNM) menjadi salah satu tempat yang menawarkan pengalaman edukasi
dan budaya menarik. Museum ini tidak hanya digunakan sebagai gudang
artefak, tetapi juga sebagai pelestarian budaya dan edukasi, serta
berpotensi menarik banyak pengunjung. Daya tarik museum sering kali
menjadi faktor utama yang membangkitkan minat mengunjungi suatu

museum. Jogja Nasional Museum memiliki koleksi yang meliputi seni



tradisional dan kontemporer serta pameran khusus yang menarik. Anwar
(2020) menyatakan bahwa daya tarik estetika museum dan konten edukasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pengunjung.
Fasilitas di dalam museum juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan pengalaman pengunjung. Fasilitas yang baik meliputi area
pameran yang nyaman, akses yang memadai, serta staf yang ramah
meningkatkan kenyamanan dan kebahagiaan pengunjung. Menurut
Wulandari (2021) kualitas fasilitas dapat mempengaruhi persepsi
pengunjung terhadap museum dan pada akhirnya meningkatkan minat
berkunjung kembali.

Pengelolaan yang baik terhadap daya tarik dan fasilitas sangat
penting untuk meningkatkan jumlah kunjungan. Setiawan (2019)
menyatakan bahwa pengunjung yang puas dengan fasilitas yang diberikan
lebih cenderung merekomendasikan museum kepada orang lain dan
kembali lagi. Karena itu, pengelolaan yang baik terhadap kedua aspek
tersebut sangat penting untuk menarik lebih banyak pengunjung. Menurut
Supriyanto (2020) pengunjung cenderung mencari pengalaman interaktif
dan edukatif. Oleh karena itu, museum harus beradaptasi dengan
menyediakan program dan fasilitas yang mendorong partisipasi, seperti
lokakarya dan pameran interaktif yang menarik. Mengevaluasi fasilitas
yang ada secara berkala juga merupakan langkah penting dalam
operasional museum. Pengunjung lebih menyukai museum dengan
fasilitas lengkap dan area yang nyaman, maka dari itu pengelola dapat

melakukan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan daya tarik dan



kenyamanan pengunjung. Selain itu, pengelolaan atraksi dan fasilitas yang
efektif berdampak positif pada citra museum di mata masyarakat. Dengan
daya tarik dan fasilitasnya yang unggul, Jogja Nasional Museum dengan
mudah menarik perhatian wisatawan domestik maupun internasional. Hal
ini dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal
melalui sektor pariwisata yang semakin berkembang.

Jumlah pengunjung pada suatu objek wisata dapat dijadikan
sebagai indikator keberhasilan operasional destinasi. Semakin banyak
wisatawan yang datang setiap tahun, semakin menunjukkan bahwa
destinasi tersebut masih beroperasi dengan baik. Sebaliknya, penurunan
jumlah pengunjung setiap tahunnya bisa menandakan adanya masalah
dalam operasional atau keberlangsungan destinasi wisata tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui data Jogja National Museum,
jumlah pengunjung ke Jogja National Museum pada tahun 2022 sebanyak
60.000 pengunjung.

Wisatawan mengunjungi suatu tempat atau objek wisata karena
adanya minat untuk melakukan perjalanan wisata. Daya tarik wisata dan
fasilitas sangat mempengaruhi minat wisatawan berkunjung kembali ke
Jogja National Museum. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini
penulis menentukan Jogja National Museum menjadi objek studi
penelitian dengan judul PENGARUH DAYA TARIK WISATA DAN
FASILITAS TERHADAP MINAT BERKUNJUNG KEMBALI

WISATAWAN DI JOGJA NATIONAL MUSEUM YOGYAKARTA.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas peneliti memiiliki rumusan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh daya tarik wisata terhadap minat
berkunjung kembali wisatawan di Jogja National Museum?

Apakah terdapat pengaruh fasilitas terhadap minat berkunjung kembali
wisatawan di Jogja National Museum?

Apakah terdapat pengaruh daya tarik wisata dan fasilitas terhadap

minat berkunjung kembali wisatawan di Jogja National Museum?

Dalam batasan atau ruang lingkup penelitian ini penulis menyampaikan

bahwa batasan atau ruang lingkup penelitian ini berisi tentang pengaruh

daya tarik wisata dan fasilitas terhadap minat berkunjung kembali di Jogja

National Museum, penelitian ini hanya dilaksanakan di kawasan Jogja

National Museum dan respondennya adalah pengunjung yang berkunjung

maupun yang sudah mengunjungi di Jogja National Museum.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh daya tarik wisata terhadap minat
berkunjung kembali wisatawan di Jogja National Museum.

Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap minat berkunjung
kembali wisatawan di Jogja National Museum.

Untuk mengetahui pengaruh daya tarik wisata dan fasilitas terhadap

minat berkunjung kembali wisatawan di Jogja National Muesum.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Pengelola
a. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya
peningkatan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan wisatawan di
Jogja National Museum.
b. Sebagai masukan atau referensi dan kajian materi lebih lanjut
dalam pengelolaan yang ada di Jogja National Museum.
2. Bagi Instansi
a. Sebagai bahan bagi instansi terkait upaya yang tepat dalam
meningkatkan kunjungan wisata ke Museum.
3. Bagi Peneliti
a. Dapat dijadikan sarana dan sumber untuk memperluas wawasan
dan pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai literatur atau bahan

referensi untuk melakukan penelitian serupa.

1.5 Sistematika Penulisan
Susunan penulisan dari hasil penulisan yang telah dilaksanakan terdiri atas
5 (lima) bab, kemudian pada tiap-tiap bab terbagi lagi menjadi sub-bab.
Pembahasan mengenai penelitian ini akan dibahas secara lebih jelas pada
tiap sub-bab. Berikut susunan penulisan beserta keterangan singkatnya:
. BAB1PENDAHULUAN
Pendahuluan diawali dengan memperjelas latar belakang penelitian

dan berujung pada perumusan pertanyaan-perntanyaan mendasar untuk



menjawab tujuan dan manfaat penelitian dan dilanjutkan dengan
sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Pada bab ini penulis menganalisis kajian literatur yang didapat dari
juarnal penelitian yang diterbitkan sebelumhya yang berkaitan dengan
topic artikel ilmiah ini. Hipotesis pada penelitian ini juga disampaikan
dalam bab ini.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan tentang metode yang digunakan
penulis seperti, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi
dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji
validitas dan reliabilitas, dan teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan terkait hasil dari rumusan masalah yang
sudah disampaikan. Hasil dan pembahasan ini dituliskan sesuai dengan
data-data yang sudah diperoleh penulis selama melakukan penelitian
yang didasari pada teorinya.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir ini memberikan pembahasan mengenai kesimpulan dari
hasil penelitian yang sudah dijelaskan sekaligus memberikan jawaban
dari rumusan masalah yang ada, juga terdapat saran yang dapat

menjadi masukan guna meningkatkan kualitas artikel ilmiah ini.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada

pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh X1 dan X2

terhadap minat berkunjung kembali wisatawan di Jogja National Museum,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Daya Tarik Wisata (X1) berpengaruh secara positif dan
secara signifikan terhadap minat berkunjung karena nilai thiwung Variabel
(X1) sebesar 3,041 > nilai tipe 1,660 dan nilai sig 0,003 < 0,05. Maka,
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima, dapat
simpulkan bahwa daya tarik wisata (X1) berpengaruh positif terhadap
minat berkunjung kembali wisatawan di Jogja National Museum.

2. Variabel Fasilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat berkunjung kembali wisatawan karena variabel (X2) memiliki
nilai thiwng Sebesar 9,204 > nilai tipe Sebesar 1,660 dan nilai sig 0,000 <
0,05. Maka, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis kerja (Ha)
diterima, dapat disimpulkan bahwa fasilitas (X2) berpengaruh positif
terhadap terhadap minat berkunjung kembali wisatawan di Jogja
National Museum.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen daya tarik
wisata dan fasilitas secara simultan atau bersama-sama mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali

57



wisatawan di Jogja National Museum. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji f dimana nilai fhitung > fraver Sebesar 130,388 > 3,09 dan tingkat

signifikansinya 0,000 < 0,05.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan sebelumnya

penulis dapat memberikan saran dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jogja National Museum perlu meningkatkan daya tarik wisata dengan
menggunakan teknologi interaktif seperti aplikasi museum yang
menyediakan informasi lengkap tentang museum, peta interaktif, dan
fitur-fitur lainnya untuk memberikan pengalaman yang lebih menarik
seperti tur virtual di dalam koleksi museum atau interaksi dengan
objek koleksi yang dapat digerakkan secara digital.

2. Menyediakan peran pramuwisata untuk memudahkan pengunjung
berinteraksi dengan koleksi yang ada di Jogja National Museum, serta
berperan sebagai sumber informasi yang menjelaskan arti dari koleksi

yang ada di Jogja National Museum.
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